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Abstrak: Rendahnya pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa. Siswa merasa bingung dan kesulitan saat dihadapkan pada
soal-soal yang berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangantiga angkayang
mempunyai penyelesaian cukup rumit yang membutuhkan teknik menyimpan dan
meminjam. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti menggunakan media pembelajaran
pohon hitung pada saat pembelajaran. Media pembelajaran pohon hitung ini diharapkan
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dan memudahkan guru dalam
memberikan materi kepada siswa.Subjek penelitian adalah siswa kelas Il SDN Pesantren
Tembelang Jombang.Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa presentase aktivitas kemampuan pendidik pada siklus | sebesar 65,4%
dalam kategori cukup meningkat pada siklus Il sebesar 90,4% dalam kategori sangat baik.
Rata-rata aktivitas siswa secara klasikal mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II,
yaitu memperhatikan penjelasan guru dari 57% menjadi 86%, membaca dan mengerjakan
tugas dari 71% menjadi 90%, memperagakan media pembelajaran pohon hitung dari 62%
menjadi 86%, dan membuat kesimpulan dari 57% menjadi 90%. Rata-rata hasil belajar
siklus 1 69,29 dengan ketuntasan klasikal 57,14%, dan mengalami peningkatan di siklus 11
yaitu 85,48 dengan ketuntasan secara klasikal 100%. Berdasarkan analisis data, maka dapat
disimpulkan bahwa Penerapan Media pembelajaran pohon hitung pada materi penjumlahan
dan pengurangan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas 11
SDN Pesantren Tembelang

Kata Kunci: media pohon hitung, aktivitas belajar dan hasil belajar

Halaman 69-77

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dalam proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Konsep pendidikan Indonesia tertuang dalam

Pembukaan Undang—Undang Negara Republik
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Indonesia tahun 1945 yang menyatakan bahwa
adalah

kehidupan bangsa, konsep

tujuan  nasional mencerdaskan
ini  menyatakan
bahwa pendidikan terdapat adanya peran serta
Berdasarkan UU Sisdiknas

nomor 20 tahun 2003, pembelajaran adalah

seorang guru.

proses interaksi siswa dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Menurut  pengertian  ini,  pembelajaran

merupakan bantuan yang diberikan guru agar

terjadi  proses pemerolehan ilmu dan

pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan



tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan

pada siswa. Sedangkan menurut Oemar
Hamalik (  239:2006) mengemukakan 3
rumusan  tentang  pembelajaran  yakni

pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan
lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar

upaya
mempersiapkan siswa untuk menjadi warga

bagi siswa, pembelajaran adalah
masyarakat yang baik dan pembelajaran adalah
proses membantu siswa menghadapi kehidupan
masyarakat sehari-hari.Namun pada hakikatnya
pendidikan saat ini belum mencerminkan UU
balik baik dari

selama

tersebut, tidak ada timbal

pendidik maupun siswa proses
pembelajaran berlangsung.

Matematika merupakan salah satu ilmu
dasar yang mempunyai peranan penting dalam
upaya penguasaan ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan.Matematika sebagai ilmu
pengetahuan mempunyai ciri-ciri khusus antara
lain abstrak, deduktif, konsisten, hierarkis dan
Soedjadi

keabstrakan matematika karena objek dasarnya

logis. (1999) menyatakan bahwa

abstrak, vyaitu fakta, konsep, operasi dan

prinsip.Sehingga matematika tidak mudah

untuk dipelajari, dan pada akhirnya banyak

siswa yang kurang tertarik  terhadap
matematika. Ini berarti perlu ada “ jembatan”
yang dapat menghubungkan  keilmuan

matematika tetap terjaga dan matematika dapat
lebih mudah dipahami. Jembatan itu bisa
berupa kecakapan guru dalam mencari dan
memilih metode pembelajaran  matematika

yang menarik, mudah dipahami siswa,
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menggugah semangat, menantang terlibat dan

pada membuat siswa cerdas

matematika (Muhsetyo, 2008: 1.2).

akhirnya

Dalam pembelajaran matematika perlu
adanya inovasi dan perbaikan yang dilakukan
oleh lembaga pendidikan, akan tetapi melihat
kenyataan yang ada dari hasil pengamatan yang
dilakukan peneliti dalam bimbingan belajar,
banyak siswa yang menggangap matematika
sebagai pelajaran yang sukar dan sulit untuk
dimengerti terlebih untuk siswa sekolah dasar.
Penanaman konsep perlu diberikan kepada
siswa mulai dari tingkat sekolah dasar terlebih
untuk mata pelajaran matematika, karena
penanaman konsep yang benar sangat penting
sebagai modal bagi siswa untuk memahami
konsep berikutnya.Untuk menanamkan konsep
matematika kepada siswa yang cenderung
mempunyai  presepsi

negatif  terhadap

matematika karena sifatnya yang abstrak, maka

perlu adanya penanaman konsep Yyang
menyenangkan dan mudah dipahami oleh
siswa.

Oleh karena itu, pendidik harus

mempunyai inovasi baru untuk memperbaiki
sistem pembelajaran di kelas.Salah satunya
yaitu dengan penggunaan media pembelajaran
yang dapat membantu dan mempermudah guru
dalam menyampaikan pelajaran  dengan
baik.Kata “media” berasal dari bahasa latin
yang berarti “perantara atau pengantar”,
dengan demikian media merupakan wahana
penyalur informasi belajar atau penyalur pesan

(Zain dan Djamarah, 2010 : 120). Dengan



demikian media dapat sebagai alat bantu apa
saja yang bisa dijadikan sebagai penyalur pesan
untuk mencapai tujuan pengajaran.

Pembelajaran yang berlasung di SDN

Pesantren  Tembelang  lebih  cenderung
menggunakan ceramah atau penjelasan,
Lembar Kerja Siswa serta latihan soal.
Ternyata pembelajaran  tersebut  kurang

maksimal dalam menanamkan konsep materi
penjumlahan dan pengurangan tiga angka.
Menurut pengamatan yang peneliti lakukan
sebelum melakukan penelitian yaitu dengan
menggunakan pre-test, dalam proses belajar
mengajar di kelas siswa kurang antusias dan
cenderung pasif dalam mengikuti pelajaran.
Hal tersebut dapat terlihat dari 11 siswa yang
mengikuti tes hanya ada 4siswa yang tuntas

KKM dengan
36,4%.

merasa perlu untuk meningkatkan

mencapai rata-rata secara
klasikal

peneliti

Berdasarkan hal tersebut,
penanaman konsep sehingga hasil belajar akan
meningkat. Untuk itu peneliti menggunaan
media pembelajaran pohon hitung dalam
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Media adalah sumber belajar, secara luas
media dapat diartikan dengan manusia, benda,
ataupun peristiwa yang memungkinkan siswa
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
(Zain dan Djamarah, 2002:120). Jean Piaget
(dalam Trianto, 2007 :
bahwa pendidik dapat

25) mengemukakan
menciptakan suatu
keadaan atau lingkungan belajar yang memadai
agar siswa dapat menemukan pengalaman-

pengalaman nyata dan terlibat langsung dengan
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alat dan media. Sehingga pendidik mempunyai
peranan penting dalam mewujudkan media
pembelajaran  sesuai

dengan tujuan yang

diharapkan.Media pembelajaran dapat

diklasifikasikan menjadi beberapa Kklasifikasi

tergantung dari sudut mana melihatnya. Dilihat

dari jenisnya Zain dan Djamarah (2002 :124)

berpendapat bahwa media dapat dibagi ke

dalam :

1) Media auditif, yaitu media yang hanya
dapat didengar saja, atau media yang hanya
memiliki unsur suara, seperti radio dan
rekaman suara.

2) Media visual, yaitu media yang hanya

mengandalkan indra penglihatan. Yang
termasuk ke dalam media ini adalah film
slide, foto, lukisan, gambar dan berbagali
bentuk bahan yang dicetak seperti media
grafis dan lain sebagainya.
3) Media audiovisual, yaitu media yang
mempunyai unsur suara dan unsur gambar
yang bisa dilihat, misalnya rekaman video,
berbagai ukuran film, slide suara, dan lain
sebagainya. Kemampuan media ini
dianggap lebih baik dan lebih menarik,
sebab mengandung kedua unsur jenis
media yang pertama dan kedua
Media pohon hitung adalah alat perantara
yang dapat mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi penjumlahan dan pengurangan
tiga angka dengan teknik menyimpan dan
meminjam.Media pohon hitung ini mempunyai
alas yang terbuat dari kain flanel dan beberapa

kantong transparan sebagai saku penyimpan



yang dilekatkan pada selembar kain flanel
tersebut.Ada 3 komponen dalam media pohon
hitung, yaitu batang, ranting dan daun. Dimana
batang akan mewakili ratusan, ranting
mewakili puluhan dan daun mewakili satuan.
Sehingga dengan menggunakan media pohon
hitung pemahaman konsep penjumlahan dan
pengurangan akan menjadi lebih mudah dan
pada akhirnya dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa dan hasil belajar.

Aktivitas siswa pada penelitian ini tidak
cukup hanya mendengarkan dan mencacat
seperti yang lazim terdapat di Sekolah-sekolah
dasar maupun sekolah menengah. Paul B.

Diedrich (Sardiman, 2011: 101) membagi

kegiatan siswa yang antara lain dapat

digolongkan sebagai berikut :

1. Visual activities, yang termasuk di
dalamnya misalnya, membaca,
memerhatikan gambar demonstrasi,
percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, seperti:  menyatakn,
merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan  pendapat, = mengadakan
wawancara, diskusi, interupsi.

3. Listening  activities, sebagai contoh
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi,
musik, pidato.

4. Writing activities, seperti misalnya menulis
cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

5. Drawing activities, misalnya: menggambar,
membuat grafik, peta, diagram.

6. Motor activities, yang termasuk
didalamnya antara lain:  melakukan
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percobaan, membuat konstruksi, model
mereparasi, bermain, berkeun, beternak.
Mental activities, sebagai contoh misalnya:
menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan,
mengambil keputusan.

Emational acvities, seperti misalnya,
menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat,
gugup.

Dalam penelitian ini aktivitas belajar

bergairah, berani, tenang,

siswa yang perlu diamati disesuaikan terlebih
dahulu

pembelajaran pohon hitung.Aktivitas yang

dengan penggunaan media

akan ditekankan oleh peneliti hanya pada jenis

aktivitas  siswalistening  activities, visual

activities dan  writing activities  yaitu

mendengarkan / memperhatikan penjelasan
guru, membaca dan mengerjakan soal / tugas,
/

pembelajaran, menulis simpulan / kesimpulan.

demonstrasi memperagakan media

Hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti.Hasil belajar yang dicapai siswa
dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor dari
dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa
(Sudjana, 2011 : 39). Faktor dalam diri siswa
perubahan

faktor

kemampuan yang dimilikinya,
oleh
di

pengaruhi oleh diri sendiri atau kamampuan

dari luar adalah dipengaruhi

lingkungan.Hasil belajar siswa selain

siswa, hal yang dapat mempengaruhi hasil



belajar siswa adalah kualitas
pengajaran.Artinya kemampuan dasar pendidik
baik di bidang intelektual, bidang sikap, dan
bidang perilaku. Hasil belajar tersebut dapat
dikatakan tuntas apabila telah memenubhi
kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan
oleh masing-masing pendidik mata pelajaran

Dapat disimpulkan hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh setelah menerima
pengalaman belajar pada ranah kognitif, afektif
dan psikomotoris. Sedangkan hasil belajar
matematika yang dimaksud dalam peneltian ini
adalah kemampuan yang mencakup bidang
kognitif yang dimiliki oleh didasarkanatas nilai

tes.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) disebut juga Classroom
Action Research disingkat CAR.PTK adalah
yang

dilakukan oleh pendidik terhadap kegiatan

suatu penelitian atau pencermatan
yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam
sebuah kelas.Yang dilakukan secara kolaborasi
antara guru kelas dengan peneliti (pendidik

dalam penelitian ini).Pendidik melakukan

penelitian tindakan kelas dengan tujuan
memperbaiki dan  meningkatkan ~ mutu
pembelajaran,  khususnya pada  materi

penjumlahan dan pengurangan tiga angka
dengan teknik menyimpan dan meminjam
dengan menggunakan media pembelajaran
pohon hitung.

Kegiatan yang dilakukan

pendidik dalam penelitian tindakan kelas pada
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setiap siklusnya adalah perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi (Aqib,

2006 : 30).
Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Pesantren Tembelang Jombang.Sedangkan

subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
Il SDN Pesantren Tembelang Jombangdengan
jumlah siswall siswa. Waktu pelaksanaan
pada semester gasal tahun 2017/2018.
Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah (Arikunto, 2010 203).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
1. Lembar Observasi Kemampuan guru
Instrumen observasi kemampuan pendidik
observer akan

berupa  check-list,

memberikan tanda check-list ( v ) pada
indikator yang diamati. Adapun penilaian
lembar observasi pendidik dibagi dalam
empat kategori,yaitu : baik sekali (4), baik
(3), cukup baik (2), dan kurang baik (1).
Dimana keempat kategori dan nilai tersebut
dideskripsikan dengan indikator penilaian
kemampuan pendidik, yang mana dalam
penelitian ini pendidik adalah peneliti.
Lembar Observasi Siswa

Instrumen observasi aktivitas siswa berupa

check-list, observer akan memberikan tanda

check-list (') pada indikator yang diamati.

Ada empat kategori yang diteliti dan



memuat 4 indikator, yaitu : memperhatikan

penjelasan guru, membaca dan
mengerjakan tugas, memperagakan media
pembelajaran pohon hitung, dan membuat
kesimpulan.

Tes Hasil Belajar

Tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur  keterampilan,  pengetahuan
inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu atau kelompok
(Arikunto,2010 193).

tersebut digunakan untuk mengukur tingkat

oleh
Instrumen tes
siswa selama

keberhasilan kegiatan

pembelajaran berlangsung. Instrumen tes

yang digunakan dalam penelitian ini
meliputipre-test dan post-test.
Metode  yang  digunakan  untuk

mengumpulkan data adalah metode observasi
dan metode tes. Metode observasi yang akan
diberikan dalam penelitian ini adalah berupa
lembar observasi mengenai kemampuan
pendidik dalam mengelola pelajaran dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Metode tes yang diberikan dalam
penelitian ini adalah tes hasil belajar dengan
bentuk uraian.
Analisis data bertujuan untuk mengukur
keberhasilan atau

tingkat persentase

keberhasilan siswa setelah kegiatan
pembelajaran setiap siklusnya berlangsung.
Data yang akan dianalisis adalah data aktivitas
dan hasil belajar matematika peserta didik,

yakni :
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1. Analisis aktivitas siswa
Aktivitas siswa dalam penelitian ini dinilai
dari skala 1 — 4, dengan katagori kurang
aktif, aktif dan

aktif. Aktivitas siswa dikatakan baik dan

cukup aktif, sangat
meningkat jika prosentase siswa yang aktif
secara klasikal
indikator lebih dari 70%.

Analisis ketuntasan hasil belajar

untuk  masing-masing

Siswa dikatakan memenuhi KKM jika

nilai individu > 70, sedangkan rumus yang
digunakan untuk menghitung persentase
Ketuntasan klasikal adalah :

skor yang diperoleh

Nilai = x 100 %

skor maksimal
Untuk menghitung ketuntasan hasil belajar
secara Klasikal pada tiap siklus paling

sedikit 85%, rumus yang digunakan adalah

Y siswa yang tuntas belajar = 68

Nilai = X 100%

> siswa
Untuk rata-rata tes hasil belajar
Untuk menghitung rata-rata tes hasil belajar

siswa, rumus yang digunakan adalah :

— X
P
N

Dengan :

% = Nilai rata-rata
> x=Jumlah semua nilai siswa
N =Jumlah siswa

Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu data

diuji validitas dan reliabilitasnya.



HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Sebelum dilaksanakan pengambilan data

DAN

dengan menggunakan instrumen yang berupa

tes, peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas terhadap pre test, post test diakhir
tindakan yang berupa tes uraian.Peneliti
melakukan uji validitas dan reliabilitas di
sekolah lain atau non subjek.Untuk mengetahui
butir soal tersebut valid atau tidak, dapat dilihat
dari rxy hasil perhitungan dengan menggunakan
Hasil

taraf

rumus Kkorelasi product moment.

perhitungan untuk mengetahui
kepercayaan atau reliabilitas dari suatu butir
soal, dapat dilihat dari koefisien alpha dan
interpretasi alpha

Tabel 1 Hasil Uji validitas dan realibilitas

Siklus 1
Cillﬂ:::h" No soal Ty Interpretasi
1 0.49§ Cukup
2 0.519 Cukup
0.649 3 0.430 Cukup
4 0.721 Tinggi
3 0.621 Tinggi

Berdasarkan data pada Tabel 1, tingkat
validitas dari masing-masing butir berada pada
kategori cukup dan tinggi.

Tabel 2 Hasil Uji validitas dan realibilitas

pada Siklus Il
Ci.lﬁ:;ih" No soal Iy Interpretasi
1 0.584 Cukup
2 0.597 Cukup
0,593 3 0541 Cukup
4 0.781 Tinggi
5 0.727 Tinggi

Berdasarkan data pada Tabel 2, tingkat validitas
dari masing-masing butir tes berada pada kategori
cukup dan tinggi.

1. Aktivitas Kemampuan Guru
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Pengamatan yang dilakukan mengenai
kemampuan pendidik dalam mengelola
pembelajaran dengan cara memberikan
tanda check-list (V) pada setiap kegiatan
yang dilakukan oleh peneliti dari awal
akhir
pembelajaran. Dengan Kkategori penilaian,
baik sekali (4), baik (3), cukup baik (2), dan

kurang baik (1).Dimana keempat kategori

pembelajaran  sampai  dengan

penilaian tersebut digunakan untuk menilai

beberapa indikator  penilian  aktivitas
pendidik yang ditampilkan pada
lampiran.Berdasarkan analisis data,

diperoleh dari siklus 1 sampai siklus 11

aktivitas  peneliti  dalam  mengelola
pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran pohon hitung mengalami
perbaikan dan peningkatan sebesar 25%.
Dengan presentase pada siklus | sebesar
65,4% dikategorikan cukup, dan pada siklus
Il sebesar 90,4% dikategorikan sangat baik.
Hasil tersebut diperoleh dari skor yang
diperoleh dibagi dengan skor maksimal

dikali dengan 100%.

. Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan 4 indikator yang diteliti dalam

aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran  berlangsung pada setiap

siklusnya secara klasikal, diperoleh data
yang
memperhatikan penjelasan guru dengan

pada siklus | yaitu siswa
aktif dan cukup aktif sebesar 57%, siswa
yang membaca dan mengerjakan tugas

dengan aktif dan cukup aktif 71%, siswa



yang memperagakan media pembelajaran
pohon hitung saat mengerjakan tes dengan
aktif dan cukup aktif 62%, siswa yang aktif
dan cukup aktif dalam membuat
kesimpulan setelah pemberian tes sebesar 62
%. Sedangkan siklus 11 diperoleh, siswa
yang memperhatikan penjelasan  guru
dengan aktif dan cukup aktif sebesar 86%
(semula 57% mengalami kenaikan 29%),
siswa yang membaca dan mengerjakan
tugas dengan aktif dan cukup aktif 90%
(semula 71% mengalami kenaikan 19%),
siswa yang  memperagakan  media
pembelajaran pohon hitung saat
mengerjakan tes dengan aktif dan cukup
aktif 86% (semula 62% mengalami
kenaikan 24%), siswa yang aktif dan cukup
aktif dalam membuat kesimpulan setelah
pemberian tes sebesar 90% (semula 57%
mengalami kenaikan 33%).

. Hasil Belajar Siswa

. Siklus |  setelah diterapkan  media
pembelajaran pohon hitung dalam proses
pembelajaran menunjukkan bahwa rata-rata
tes hasil belajar siswa adalah 69,29.
Kemudian dari data hasil belajar tersebut
diperoleh bahwa dari 11 siswa hanya ada
7siswa yang tuntas belajarnya dikarenakan
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu nilai > 70. Sedangkan ada
4siswa dari 11 yang dinyatakan tidak tuntas
dan tidak mencapai KKM, hal tersebut
dikarenakan sebagian dari siswa masih

belum maksimal dalam mengerjakan
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instrumen yang berupa tes. Sehingga dapat
disimpulkan dari 7siswa yang tuntas dapat
diperoleh secara klasikal yaitu 63,6%.

b. Siklus Il setelah diterapkan media
pembelajaran pohon hitung dalam proses
pembelajaran menunjukkan bahwa rata-rata
tes hasil belajar siswa adalah 85,48.
Kemudian dari data hasil belajar tersebut
diperoleh bahwa dari 11 siswa yang
mengikuti tes siklus Il, semua siswa
dinyatakan tuntas dan mencapai KKM yaitu
> 70, 11 siswa tuntas belajarnya

dikarenakan dalam proses pembelajaran

memperhatikan dan sudah dapat
menggunakan media pembelajaran yaitu
pohon hitung dengan tepat, kondisi kelas
dan lingkungan yang kondusif sehingga
mereka dapat menyelesaikan tes dengan
maksimal. Sehingga dapat disimpulkan

semua siswa yang tuntas yaitu sejumlah 11

siswa dapat diperoleh secara Kklasikal

mencapail00%

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah diuraikan maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Media pembelajaran pohon hitung dapat
meningkatkan  aktivitas guru  dalam
mengelola kegiatan pembelajaran di SDN
Pesantren  Tembelang, pada  materi
penjumlahan dan pengurangan tiga angka

dengan teknik menyimpan dan meminjam.



Dengan rata-rata kemampuan peneliti dalam
65,4%

rata-rata siklus 11

mengelola pembelajaran sebesar
dalam kategori cukup,
sebesar 90,4% dalam kategorisangat baik.
Dan bisa dikatakan dikatakan peningkatan
dari siklus I sampai siklus 11 sebesar 25%.

Media pembelajaran Pohon Hitung dalam
penanaman konsep tentang penjumlahan dan
pengurangan tiga angka dengan teknik
menyimpan dan meminjam juga dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas
I SDN Pesantren Tembelang. Rata-rata
aktivitas belajar siswa pada siklus Il lebih
tinggi dari siklus 1 yaitu memperhatikan
86%,

mengerjakan tugas 90%,

penjelasan  guru membaca dan
memperagakan
media pembelajaran pohon hitung 86%, dan
membuat kesimpulan sebesar 90%.
Media pembelajaran Pohon Hitung dalam
penanaman konsep tentang penjumlahan dan
pengurangan tiga angka dengan teknik
menyimpan  dan meminjam  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il
SDN Pesantren Tembelang. Rata-rata hasil
belajar siswa pada siklus | sebesar 69,29
sedangkan rata-rata hasil belajar siswa pada
siklus 11 85,48.
Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang
dapat diberikan peneliti, yaitu sebagai berikut :
1. Media pohon hitung ini dapat dijadikan
referensi  bagi

para pendidik dalam

pembelajaran matematika khususnya pada
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materi penanaman konsep penjumlahan dan
pengurangan tiga angka dengan teknik
menyimpan dan meminjam bagi pendidik
Sekolah Dasar.

. Untuk menerapkan media pohon hitung
kepada siswa yang belum pernah diterapkan
media tersebut sebelumnya, perlu adanya
penjelasan yang baik serta arahan dalam
menggunakan media tersebut oleh pendidik,
agar selanjutnya siswa lebih paham dalam

menggunakan media pembelajaran tersebut.
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